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TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Kerangka Teoritis
2.1.1 Pengertian Belajar

Pengertian belajar menurut KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia) adalah
berusaha memperoleh kepandaian atau ilmu, berlatih, berubah tingkah laku atau
tanggapan yang disebabkan oleh pengalaman. Belajar juga suatu proses atau
upaya yang dilakukan setiap individu untuk mendapatkan perubahan tingkah laku,
baik dalam bentuk

nilai positif sebagai

suatu pengalaman dari berb ; dipelajari. Selain itu belajar

juga dia sebagai sebuah_perubahan, yang, relatif, permanen 1 perilaku
atau pote lthan yang
diperkuat, Be erupakan akibat adanya interaksi antara espon.
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misalnya di sekolah, di ah, dan di tempat lain seperti di
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yang disebg I mana saja,

useum, di
laboratorium, di hutan dan lain-lain

Menurut (Syaiful dan Aswan, 2014:5) “Belajar adalah perubahan prilaku
berkat pengalaman dan latihan. Artinya adalah perubahan tingkah laku, baik yang
menyangkut pengetahuan, keterampilan maupun sikap, bahkan meliputi segenap
aspek organisme atau pribadi”. oleh pengalaman dan berdampak relatif
permanen”.

Menurut Winkel Pengertian belajar adalah semua aktivitas mental atau
psikis yang berlangsung dalam interaksi aktif dalam lingkungan, yang

menghasilkan perubahan-perubahan dalam pengelolaan pemahaman.



Menurut (Ernest R. Hilgard, 1984) Belajar diartikan sebagai proses
perbuatan yang dilakukan dengan sengaja, yang kemudian menimbulkan
perubahan, yang keadaannya berbeda dari perubahan yang ditimbulkan oleh
lainnya. Sifat perubahannya relatif permanen, tidak akan kembali kepada keadaan
semula. Tidak bisa diterapkan pada perubahan akibat situasi sesaat, seperti
perubahan akibat kelelahan, sakit, mabuk, dan sebagainya.

Menurut (Gagne, 1977) Definisi belajar menurut Gagne merupakan sejenis
perubahan yang diperlihatkan dalam perubahan tingkah laku, yang keadaaannya

berbeda dari sebelum individu berada dalam situasi belajar dan sesudah

melakukan tindakan i akibat adanya suatu

ibat refleks

pengalaman, atau latihan. B an serta-merta ¢

atau perile
yang, di

bar

ang hanya ber >

ya, 1981) Definisi belajar jadala

untuk memperoleh suatu per

0ses usaha

i hasil pialaman i

interaks ngan. diamb ri kedua
pengertian.di_ata pada_prinsipnya, elaja ubahan~dari diri
seseor O O O O /
Berdasar defenisi yang telah dluralkan di ats mengartikan
bahwa bel adalah a yang dilakukan sesearang untuk memperoleh suatu

ri sendiri dalamberinteraksi

g bermanfaat bagi

ahan-perubahan dalam pengetahuan,

perubahan tingkah laku ya
dengan lingkungan yang mengha N Den

keterampilan, kecakapan serta sikap dan tingkah laku.
Pengertian Mengajar

Istilah mengajar sudah dikenal secara luas dan istilah ini sudah dipakai
sejak dahulu. Pengertian mengajar, secara umum, merupakan suatu kegiatan yang
kompleks dan tidak hanya sekedar menyampaikan informasi dari guru kepada
siswa, tetapi mengandung banyak tindakan yang harus dilakukan agar hasil belajar

sesuai dengan yang diharapkan.
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Seperti yang dikatakan oleh (S. Nasution, 1985:26), “Mengajar adalah
suatu aktivitas mengorganisasi (menyatu) lingkungan sebaik-baiknya dan

menghubungkan dengan siswa sehingga terjadi proses belajar”.

Pengertian ini dapat di simpulkan bahwa guru (termasuk wali kelas) harus
mengusahakan suasana sebaik-baiknya agar siswa dapat belajar dengan baik.
Guru harus membimbing dalam kegiatan belajar dan berusaha menciptakan situasi

dan kondisi belajar dengan baik, yaitu dengan menambah metode belajar siswa.

Dalam hal membimbing siswa belajar, guru harus mengupayakan agar

hasil belajar yang dipere Jan ¢ guasaan azas-azas didaktik

yang merupakan patokan um alam. mengaja rupakan suatu ke

guru. Ta perhasilan bela engajar tidak nyg ditentuka
artinya idaktik itu -tida,k,selamanya, menamba

ajiban bagi

eh itu saja,

an suatu

ng oleh faktor-faktor yang a guru itu

ingkungan %olah.
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ahwa@ni@elaj ompleks serta
i 4 i efeleloin b ol
dan psikolog pendapat yang bermaca engenai belajar,

akan tetapi pad ifnya terdapat suatu “kesamaan
ulis{ maksudkan \bahwardefinis pun konsep
daan layanan yang'

Perubahan perilaku ini merupa

agaman pendapat

tersebut. K aan ya

belajar itu selalu menuju ke a, yaitu perubahan perilaku.
dari suatu proses belajar, artinya
seseorang dikatakan telah belajar apabila ia dapat melakukan sesuatu yang tidak

dapat dilakukan sebelumnya.
Pengertian Pembelajaran

Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan
sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. Pembelajaran merupakan bantuan
yang diberikan pendidik agar dapat terjadi proses perolehan ilmu dan

pengetahuan, penguasaan kemahiran dan tabiat, serta pembentukan sikap dan
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kepercayaan pada peserta didik. Dengan kata lain, pembelajaran adalah proses
untuk membantu peserta didik agar dapat belajar dengan baik.

Salah satu pengertian pembelajararan dikemukakan oleh (Gagne, 1977)
yaitu pembelajaran adalah seperangkat peristiwa-peristiwa eksternal yang
dirancang untuk mendukung beberapa proses belajar yang bersifat internal. Lebih
lanjut, (Gagne, 1985) mengemukakan teorinya lebih lengkap dengan mengatakan
bahwa pembelajaran dimaksudkan untuk menghasilkan belajar, situasi eksternal

harus dirancang sedemikian rupa untuk mengaktifkan, mendukung, dan

mempertahankan proses interna dalam setiap peristiwa belajar.

Dari, pendapat ahli di at_disimp bahwa pembelajaran adalah

usaha ye ilakukan oleh™guru/pendidik ™ untuk me'laksanaka oses belajar
mengajé emBuat siswa aktif dalam mencapai tujuan yangite tapkan.

Peng A oy
O

Hasil belajar adalah suatu ha yang dicap eh siswa dalam usaha
menguasal kecakap : mi@nﬁ@dgkol grdiwujudkan dalam
bentuk raport‘pada setiap semester. Untuk mengetahui pe bangan sampai di
mana hasil elah dicapaioleh seseorang dala
evaluasi. Untuk menentukan, kemajuan yang dicapai maka harus ada kriteria

(patokan) yang mengacu pada

ar, make s dilakukan
elah ditentukan sehingga dapat
diketahui seberapa besar pengaruh strategi belajar mengajar terhadap keberhasilan
belajar siswa. Hasil belajar siswa menurut (W. Winkel dalam buku Psikologi
Pengajaran, 1983:82) adalah keberhasilan yang dicapai oleh siswa, yakni prestasi

belajar siswa di sekolah yang mewujudkan dalam bentuk angka.

Menurut (Winarno Surakhmad dalam buku, Interaksi Belajar Mengajar,
Bandung: Jemmars, 1980:25) hasil belajar siswa bagi kebanyakan orang berarti
ulangan, ujian atau tes. Maksud ulangan tersebut ialah untuk memperoleh suatu

indek dalam menentukan keberhasilan siswa.
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Menurut (Purwanto, 2011 : 46) hasil belajar adalah perubahan perilaku
yang terjadi setelah mengikuti pembelajaran sesuai dengan tujuan pendidikan
dalam domain kognitif, afektif dan psikomotorik. Dalam domain kognitif
diklasifikasikan menjadi kemampuan hapalan, pemahaman, penerapan, analisis,
sintesis, dan evaluasi. Dalam domain afektif hasil belajar meliputi level
penerimaan, partisipasi, penilaian, organisasi, dan karakterisasi. Sedang domain
psikomotorik terdiri dari level persepsi, kesiapan, gerakan terbimbing, gerakan
terbiasa, gerakan kompleks dan kreativititas.

Menurut (Arsyad, 2005 ian hasil belajar adalah adanya
perubahan tingkah laku ng mungkin disebabkan oleh

terjadinya ubahan pada eterampilan au sikapnya.

Peruba ahkan pada'd a did ara terencana, am aspek

pengeta , pila ,méuﬁun'si‘kab-. .
- ‘ 2009 : W hasil belaja puan-
kemampt ng I peserta didik-setelah galaman

belajarnya. Ha bagi menjadi_tiga rana
afektif da ---ni

o[ikO(@ @a@rs.e '

hasil belajar. B etiga ranah itu, ranah kogn

itif, ranah

penilaian

.\~ paling banyak
ampuan para

dinilai ole 0 di sekolah karena berkalt n denga

1Y
peserta didik dalam menguasai I!SI bLhag peng‘ajara

Dari uraian di atas disl an_bahwa hasil belajar adalah perubahan
tingkah laku peserta didik yang terjadi setelah mengikuti pembelajaran.
Perubahan tersebut meliputi aspek kognitif (kemampuan hapalan, pemahaman,
penerapan, analisis, sintesis, dan evaluasi), afektif (penerimaan, partisipasi,
penilaian, organisasi, dan karakterisasi) dan psikomotorik (persepsi, kesiapan,
gerakan terbimbing, gerakan terbiasa, gerakan kompleks dan kreativititas).

Hasilnya dituangkan dalam bentuk angka atau nilai.

Dari definisi di atas, maka dapat diambil kesimpulan bahwa hasil belajar

adalah prestasi belajar yang dicapai siswa dalam proses kegiatan belajar mengajar
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dengan membawa suatu perubahan dan pembentukan tingkah laku seseorang.
Untuk menyatakan bahwa suatu proses belajar dapat dikatakan berhasil, setiap
guru memiliki pandangan masing-masing sejalan dengan filsafatnya. Namun
untuk menyamakan persepsi sebaiknya kita berpedoman pada kurikulum yang
berlaku saat ini yang telah disempurnakan, antara lain bahwa suatu proses belajar
mengajar tentang suatu bahan pembelajaran dinyatakan berhasil apabila tujuan

pembelajaran khususnya dapat dicapai.

Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Hasil Belajar

Hasil belajar . Secara umum Hasil

belajar dipengaruhi 2 hal a r tersebut akan saya uraikan

r

dibawah aitu :

» -~ - o 3
Faktor pengaruhi Hasil belajar ya

fisiolog
kondi :
istirahat, ola a ya bar@ @u@ak yang asinya turun karena

mere ‘E@K’ 3 sik.@d@n@al@ng al ologis.
iputi " inteligensi, sikap, & :

Aspek psikologisir , motivasi dan

oleh hasil Hasil belajar yang dan

dijaga d‘an cara : kan pan bergizi,

- e — = -

kepribadian. JFactor psikologis ini juga merﬂpakan factor k dari, Hasil belajar,

ikembangkang,  tapigsikap, mina otivasi dan
kepribadian sangat dipengaruhi oleh factor psikologi diri kita sendiri. Oleh karena

intelegensi: memang b

itu, berjuanglah untuk terus mendapa olai motivasi dari lingkungan sekitar,
kuatkan tekad dan mantapkan sikap demi masa depan yang lebih cerah.

Berprestasilah.

Faktor eksternal Selain faktor internal, Hasil belajar juga dipengaruhi oleh faktor

eksternal. Faktor eksternal meliputi beberapa hal, yaitu:

Lingkungan sosial, meliputi : teman, guru, keluarga dan masyarakat.
Lingkungan sosial, adalah lingkungan dimana seseorang bersosialisasi,
bertemu dan berinteraksi dengan manusia disekitarnya. Hal pertama yang menjadi

penting dari lingkungan sosial adalah pertemanan, dimana teman adalah sumber
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motivasi sekaligus bisa menjadi sumber menurunnya prestasi. Posisi teman sangat
penting, mereka ada begitu dekat dengan kita, dan tingkah laku yang mereka
lakukan akan berpengaruh terhadap diri kita. Kalau kalian sudah terlanjur
memiliki lingkungan pertemanan yang lemah akan motivasi belajar, sebisa
mungkin arahkan teman-teman kalian untuk belajar. Setidaknya dengan cara itu
kaluan bisa memposisikan diri sebagai seorang pelajar.

Guru, adalah seorang yang sangat berhubungan dengan Hasil belajar.

Kualitas guru di kelas, bisa mempengaruhi bagaimana kita balajar dan bagaimana

minat kita terbangun di dala ada kenyataanya banyak siswa
yang merasa guru mereka i belajar, atau mungkin suasana
pembelaja ang monoton. hadap proses pembelajaran.

r
jadi ‘faktor, yang mempengaruhi Hasil “belajar Seseorang.

PDE

ag memiliki keadaan keluarga

terhadap pr'"'a\si yang re
difokuska konfl-rlekekeluﬁ

dari 1ttysbagi ora a anlghQrg.QkM a arena4jika tidak,
anak \ ir béberapa’ tahun @na}n ' konsep

pemecahan kon yang Kuat, mereka bisa stre : ' tingkah kalian

an i an. Maka

ha alam kelas.

ng suka berten k‘ar, dan stress itu
QUALITY
arakat,  sebagai

dimasyarakat akademik mereka“akan mempertahankan gengsinya dalam hal

wahai para

Yang terakhir adalah me gontoh seorang yang hidup
akademik di hadapan masyarakatnya. Jadi lingkungan masyarakat mempengaruhi
pola pikir seorang untuk berprestasi. Masyarakat juga, dengan segala aktifitas
kemasyarakatannya mepengaruhi tidakan seseorang, begitupun juga berpengaruh

terhadap siswa dan mahasiswa.

Lingkungan non-sosial, meliputi : kondisi rumah, sekolah, peralatan, alam
(cuaca). Non-sosial seperti hal nya kondiri rumah (secara fisik), apakah rapi,
bersih, aman, terkendali dari gangguan yang menurunkan Hasil belajar. Sekolah

juga mempengaruhi Hasil belajar, dari pengalaman saya, ketika anak pintar masuk
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sekolah biasa-biasa saja, prestasi mereka bisa mengungguli teman-teman yang
lainnya. Tapi, bila disandingkan dengan prestasi temannya yang memiliki kualitas
yang sama saat lulus, dan dia masuk sekolah favorit dan berkualitas, prestasinya
biasa saja. Artinya lingkungan sekolah berpengaruh. cuala alam, berpengaruh

terhadap hasil belajar.

2.1.6 Model Pembelajaran

Model pembelajaran ad kerja yang memberikan gambaran
sistematis untuk melaksan antu belajar siswa dalam
tujuan tertentu yang ingin “el pembelaja erupakan

ucut pada‘tujuan khusu

. ) -
’ " '(‘ Ko “L

iembuat model pembelajaran kb

menerapka?iangkah ata
akupannya.-Definisi di ‘ pendapat

yang ju
(Supril

atiningru '
adalah

sistematis unt ,;- :

. 145)yan atakan bahwa embelajaran

ol yand mélukiSken Jpro

a pengalaman belajar siswa age
’

» QUALITY
ahihan ‘pengertian model pembelajaran berikut ini

adalah beberapa pengertian modelypembelajaran menurut para ahli. Menurut

dengan
' belajar tertentu
yang diingir a tercapai

Untuk memperkuat

(Trianto, 2015, him. 51) Model pembelajaran adalah suatu perencanaan atau suatu
pola yang digunakan sebagai pedoman dalam melaksanakan pembelajaran di kelas
atau pembelajaran dalam tutorial.” Model pembelajaran adalah kerangka
konseptual yang melukiskan prosedur sistematis dalam mengorganisasikan sistem
belajar untuk mencapai tujuan belajar tertentu dan berfungsi sebagai pedoman
bagi perancang pembelajaran dan para pengajar dalam merencanakan dan

melaksanakan aktivitas pembelajaran (Saefuddin & Berdiati, 2014, him. 48).
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Berdasarkan penjelasan para ahli diatas dapat disimpulkan bahwa model
pembelajaran adalah suatu rencana yang berpijak dari teori psikologi yang
digunakan sebagai pedoman bagi guru dalam merencakan dan melaksanakan
kegiatan belajar mengajar. Oleh karena itu guru harus paham dan bijak dalam
memilih jenis-jenis model pembelajaran yang akan dilaksanakan di kelas.

2.1.7 Model Pembelajaran Konstruktivisme
Pengertian Konstruktivisme
Pembelajaran  Konstruktivi atakan bahwa siswa harus
—
menemukan sendiri dan i asi kompleks, mengecek
informasi baru dengan atur“ konstruktivisme “memandang

perkemba kognitif sebagai‘suatu'proses‘dimanaanak secara a bangun

I -3 - n‘ <
sistem pemahaman réafitas melalui pe an_dan

2011:14).

L J

2009: pem%aran paya yang
ikl .2991 _pross i

dilakukan,_oleh g . jar pada_diri" Siswa”.
erur QNG 20152 il i g ot

dalam diri seseerang yang disebabkan oleh pengalama N \ Bruning dalam
(Wardoyo, Konstuktivisme 'merupakan perspe ologis dan
N (h;NUAl.HY. 3

filosofis g memandang bq“q‘mas.lr.)gimgf,l individu membentuk atau

membangun sebagian besar dariyapa yang merekapelajari dan pahami.

Maka dapat disimpulkan pembelajaran Konstruktivisme adalah suatu
teknik pembelajaran yang melibatkan siswa untuk membina sendiri secara aktif
pengetahuan dengan menggunakan pengetahuan yang telah siswa miliki

sebelumnya.
Langkah langkah Model Pembelajaran Konstruktivisme

Menurut (Siroj dalam Susanto, 2014) langkah-langkah pembelajaran

konstruktivisme adalah sebagai berikut.
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Menyediakan pengalaman belajar dengan mengaitkan pengetahuan yang telah
dimiliki siswa sedemikian rupa sehingga belajar melalui proses pembentukan
pengetahuan.

Menyediakan berbagai alternatif pengalaman belajar, tidak semua mengerjakan
tugas yang sama, misalnya suatu masalah dapat diselesaikan dengan berbagai

cara.

Mengintegrasikan pembelajaran dengan situasi yang realistik dan relevan dengan
melibatkan pengalaman konkret, misalnya untuk memahami suatu konsep melalui

enyatankiopan s R
ikan pembela;“kinkan terjadi

adinya interaksivda Ja’'samarseseorang denga lain atau

Menginteg
sosial e
. RESITAS
dengan 3 salnya i‘nYeFaksi dan kerjasamasantara’s guru,,dan
sis -
Meman an b dia termasuk-kemunika: sehingga

pemb efektif. /
Melibatkan siswa'se ja

arik dan siswa
mau belajar.

a transmisi

osiog_d o) Igngg

<§e1 p}ﬁ)& qa{.n Konstruktivisme

Setiap pembelajaran memiliki kelebihan dan kekurangan, demikian pula

Kelebihan dan Kekuranga

dengan model pembelajaran Konstruktivisme memiliki kelebihan dan kekurangan.
Kelebihan Model Pembelajaran Konstruktivisme

Menurut (Riyanto, 2014, him. 155) pendekatan konstruktivisme memiliki
kelebihan-kelebihan sebagai berikut.

Dengan menggunakan pendekatan konstruktivisme siswa akan aktif dalam

pembelajaran.
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Menjadikan proses pembelajaran tersebut menyenangkan dan lebih bermakna bagi

siswa.

Siswa membangun sendiri pengetahuannya maka siswa tidak mudah lupa dengan

pengetahuannya.

Suasana dalam proses pembelajaran menyenangkan karena menggunakan realitas

kehidupan sehingga siswa tidak cepat bosan belajar.

Siswa merasa dihargai dan semakin terbuka, karena setiap jawaban siswa ada

penilaiannya.

Memupuk kerjasama dalam

Kekurang odel Pembelaj onstru ’

UNIVERSITAS
Se an pendekatan konstruktivisme j
dekatan koiruktivisme

——— g — o= -

000
0000,

Siswa masih k' am mel_'[emukan sendTr_'rjawa

Membutuh aktu yang ﬂ@wqbgqs‘s ang lema

BERASTAL

Siswa yang pandai kadang-kadang tidak sabars@alam menanti temannya yang

belum selesai.

Siswa memerlukan waktu beradaptasi dengan proses belajar mengajar yang baru
(Riyanto, 2014, him. 156).

Berbagai kelemahan pendekatan konstruktivisme di atas dapatlah ditolerir,
yakni dengan cara guru harus membimbing siswa agar dapat menemukan
jawabannya, kemudian guru menambah waktu belajar bagi siswa yang lemah
dalam proses pembelajaran, serta memberikan nasehat agar menghargai teman

dalam belajar sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai.
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2.1.8 Pembelajaran Matematika

Matematika adalah suatu bentuk aktivitas manusia “(mathematic as a
human activity)”. Matematika sebagai salah satu mata pelajaran di sekolah dinilai
sangat memegang peranan rasional, kritis, cermat, efektif, dan efisien. Oleh
karena itu, pengetahuan matematika harus dikuasai sedini mungkin oleh siswa
(Nadar, 2016:266).

Matematika merupakan ang diajarkan mulai dari Sekolah

Dasar (SD) sampai denga al ini menunjukkan betapa

pentingnya peranan matema ikan sekarang inrsPentingnya

peranan matematika juga da pengaruhnya terhadap,ma ajaran lain.
Contohnya mata pelajaran geografi, fisika, dan ki
atematika digunakan unt : ¢ andingan
2dangkan ‘m fisika

- e — = -

tuk @1@1@1 pe

matematika

dipela OOOO,

Berdasarkan apat di atas, maka dapat disi

Dalam a pelajaran

-rumus, yang

/

n_bahwa matematika

merupakan Jelgjaran, yang mem'punyai peran ’ besar dalam
. v _ { &_}Aé i1y : :

kehidupan *manusia terk s!ﬁ(a am, dunia .pendidikan sehingga™ matematika

merupakan mata pelajaran

ang_diajarkan dari“tingkat sekolah dasar sampai

perguruan tinggi untuk membantu peserta didik agar memiliki kemampuan dalam

memecahkan masalah dengan kritis, cermat, efektif, dan efesien.

Dalam NCTM (National Council of Theacher of Mathematics,AS) 2000
(Nadar, 2016:266), disebutkan bahwa terdapat lima kemampuan dasar matematika
yang merupakan standar yakni pemecahan masalah (problem solving), penalaran
dan bukti (reasoning andproof), komunikasi (communication), koneksi
(connetion), representasi (representation). Dengan mengacu pada lima standar
kemampuan NCTM diatas, maka dalam tujuan pembelajaran matematika yang

ditetapkan dalam Kurikulum 2006 yang dikeluarkan Depdiknas pada hakekatnya
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meliputi (1) koneksi antar konsep dalam matematika dan penggunaannya dalam
memecahkan masalah, (2) penalaran, (3) pemecahan masalah, (4) komunikasi dan

representasi, dan (5) faktor afektif.

Kline (E.T.Ruseffendi, 2006:28) dalam bukunya mengatakan, bahwa
matematika itu bukanlah pengetahuan menyendiri yang dapat sempurna karena
dirinya sendiri, tetapi adanya matematika itu terutama untuk membantu manusia
dalam memahami dan menguasai permasalahan sosial, ekonomi, dan alam.
Menurut De Walle (2008: 47), prinsip belajar matematika menurut NCTM

(National Council of Theache ics,AS) adalah siswa harus belajar

dengan pemahaman, secar uan baru dari pengetahuan

yang sudah dimiliki sebelum

Luas Pe : olume Kubus-dan-Balok

Bang g-adala sa@b@n@riﬁda eometris: Bangun ruang
adalah suatu bangur a dimensi yang memiliki uvolume dan juga

nya. Bangun ruang dapat dibagi‘me

sisi yang memk a jenis yaitu

bangun r sisi le g dan ‘bangun 'ruang: sisi~ datar. ngkan luas
permukaan bangun ruang adalah total selUruh Juas yang menutupi isi suatu

bangun ruang dan disimbolkan dengan h . Luas permukaan suatu bangun
ruang ditentukan oleh jaring-jaring-nya. Secara sederhana, volume adalah ukuran

banyaknya jumlah zat pada suatu benda.

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KKBI), volume adalah isi atau besarnya
benda dalam ruang.

Kubus dan Balok

Pengertian Kubus dan Balok
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Kubus dan balok merupakan bangun ruang yang dibatasi oleh enam buah
sisi. Kubus dan balok termasuk bangun ruang karena memiliki volume, sering
juga disebut bangun tiga dimensi. Kubus dan balok termasuk bangun ruang sisi
datar karena sisi-sisinya merupakan bangun datar (dua dimensi). Walaupun kubus
dan balok terlihat mirip, namun kubus dan balok adalah dua bangun ruang yang
berbeda. Lantas, apakah perbedaan antara kubus dan balok? Untuk
mengetahuinya, silahkan perhatikan sifat-sifat yang menggambarkan persamaan
dan perbedaan kubus dan balok berikut.

a. Sifat- sifat Kubus
.

Perhatikan gambar kubus ABCD.EFGH di bawah!u.
L E—

b. Memili QUALITY
Titik sudut adalah titik 6?1@ antara 3%11& suk yang saling tegak lurus.
Misalnya titik sudut A adalah ntara rusuk AB, AD, dan AE. Titik
A, B, C, D, E, F, G, dan H adalah titik sudut.

c. Memiliki 12 buah rusuk.

Rusuk adalah garis potong antara dua bidang yang saling tegak lurus.
Misalnya rusuk AB adalah garis potong antara bidang ABCD dengan bidang
ABFE. Garis AB, BC, CD, AD, EF, FG, GH, EH, AE, BF, CG, dan DH
merupakan rusuk kubus.

d. Memiliki 6 sisi
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Kubus memiliki enam sisi berbentuk persegi, yakni sisi bawah (ABCD), sisi
atas (EFGH), sisi depan (ABFE), sisi belakang (DCGH), sisi samping kanan
(ADHE), dan sisi samping kiri (BCGF).

e. Rumus Volume dan Luas Permukaan Kubus
Rumus volume kubus di dapatkan dari perkalian panjang, lebar dan tinggi
kubus. Karena sisi dan rusuk kubus sama maka rumus untuk untuk mencari
volume kubus dapat disusun sebagai berikut:

V= sxsxs atau s3

Keterangan:

Pada gambar diatas ter D.EFGH dengan panjang rusuk

P2
S

. Seperti diketahui, pada kubus terdapat 6 buah sisi / bidang yang semuanya
berbentuk persegi. Bidang yang dimaksud seperti yang ada pada gambar di atas
adalah bidang ABCD (bawah), BCGF (kanan), ADHE (kiri), ABFE (depan),
DCGH (belakang), dan EFGH (atas). Dapat dilihat dengan jelas pada jaring-jaring
kubus berikut :
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H G
H D (& G H
E A B F E
E F i

Gambar 2.3 Jaring-jaring Kubus
Kemudian, kita dapat mengetahui bahwa luas permukaan kubus

(L.ABCD.EFGH) adalah jumlah luas seluruh bidang pada kubus. Dapat di uraikan
sebagai berikut :

L. ABCD.EFGH = L..A . + L.DCGH

SXS)+ (SXS) +(sx8)+(

6(sXS)=6s?

BALOK

Gambar 2.4 Bangun Ruang Balok
a. Dibatasi oleh 3 pasang sisi yang kongruen berbentuk persegi panjang, dimana
ketiga pasang sisi yang saling berhadapan saling sejajar. ABCD // EFGH,
BCGF // ADHE, dan ABFE // DCGH.



24

b. Memiliki 8 titik sudut.

Titik sudut adalah titik potong antara 3 buah rusuk yang saling tegak lurus.
Misalnya titik sudut A adalah titik potong antara rusuk AB, AD, dan AE. Titik A,
B, C, D, E, F, G, dan H adalah titik sudut.

¢. Memiliki 12 buah rusuk.

Rusuk adalah garis potong antara dua bidang yang saling tegak lurus. Misalnya
rusuk AB adalah garis potong antara bidang ABCD dengan bidang ABFE. Garis
AB, BC, CD, AD, EF, FG, GH, EH, AE, BF, CG, dan DH merupakan rusuk

kubus.

e.Rumus Luas Perm

H

S N -
A é T
ar 6L8
Pada ba latas terdapat bua _Sis ng semuanya
merupakan ng ya|tu bidang ABCD (bawa nan), ADHE
(kiri), AB (belakang), dan EF lasnya lihat

pada jaring-jaring balok dibawah ini.

G
2

H D ’ c G "
‘3

E 1 B 3 E
E F

Gambar 2.6 Jaring-jaring Balok
Dari gambar di atas dapat di uraikan bahwa rumus luas permukaan balok
(L.ABCD.EFGH) adalah :
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L. ABCD.EFGH = L. ABCD + L.BCGF + L.ADHE + L.ABFE + L.DCGH +
L.EFGH
Karena L.ABCD = L.EFGH, LBCGF = L.ADHE dan L.ABFE = L.DCGH,
maka di dapatkan

L. ABCD.EFGH = L.ABCD + L.BCGF + L.BCGF + L.ABFE + L.ABFE +
L.ABCD

L. ABCD.EFGH =2 L. ABCD + 2 L.BCGF + 2 L.ABFE

L. ABCD.EFGH =2 ( L.ABCD + L.BCGF + L. ABFE)

L. ABCD.EFGH=2 ((px 1)+ (Ixt)+(pxt))

Sehingga rumus luas Xl+Ixt+pX t)|

b. Volume Balok

gm ang dapat
AL .. ,1
2 x 5=10. a ada 3 lapisan kubus satuan

ehingga volume balok pada Gambar

ditempatkan pada alas b
yang dapat memenuhi balok ter
2.6 adalah 3 x 10 = 30 kubus satuan.

Sehingga dari hal inilah maka muncul rumus volume balok

Keterangan:

\ = Volume Balok
p = Panjang Balok
| = Lebar Balok

t = Tinggi Balok

Sumber: Buku Pembelajaran Matematika SD edisi kesatu April 2007.



26

2.1.10 Pelaksanaan Pembelajaran
Dalam pelaksanaan pembelajaran baik guru maupun siswa bersama-sama
menjadi pelaku terlaksananya tujuan pembelajaran. Hal ini berarti pembelajaran
bukan sekedar transfer ilmu dari guru kepada siswa, melainkan suatu proses
kegiatan interaksi antara guru dengan siswa serta antara siswa denga siswa.
Kriteria penilaian dalam pelaksanaan pembelajaran aktivitas guru menurut
(Piet A. Sahertian, 2010: 60) adalah sebagai berikut:

Tabel 2.1 Kriteria Penilaian Dalam Pelaksanaan Pembelajaran
Aktivitas Guru

Kriteria Penilaian

Keterangan

Baik sekali

Kriteri 2 m  pelaksanaan : tivitas siswa

menurut (A ad danvAbdul Haris /,2013:1131) sebag
Tabel 2.2 Kriteria Penilaian Dalam Pelaksanaan Pembelajaran

Kriteria Penilaian Keterangan
1=10-29 Sangat kurang
2=30-49 Kurang
3=50-69 Cukup
4=70-89 Baik
5=90-100 Sangat baik

(Sumber: Asep Jihad dan Abdul Haris , 2013: 131)
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2.1.11 Ketuntasan Belajar

Berdasarkan kriteria ketuntasan yang dibuat, maka untuk mengetahui
persentase kemampuan siswa secara individu dari setiap tes yang diberikan
ditinjau dari nilai kognitif. (Trianto, 2011: 241) menyatakan “setiap siswa
dikatakan tuntas belajaranya (ketuntasan individu) jika proporsi jawaban benar
siswa > 65% dan suatu kelas dikatakan tuntas belajarnya (ketuntasan klasikal)
jika dalam kelas tersebut terdapat > 85% siswa yang telah tuntas belajarnya.
2.1.12 Penelitian Tindakan Kelas (PTK)
a. Pengertian PTK

Penelitian Tind alah pene tis yang dimaksudkan

untuk me

upaya g
mempe an‘atau meningkatkan mutu pembelajare

perbaiki pembela dikelas. Pe lan ini merupa salah satu
au praktisi dalam be m gigtan yang dilakukan untuk

di K

011), penelitian tindakan kelz

di kelasnyielalui refle
nyas

ﬁ elaj
okk, 2 )_ﬁn Tan tindake s merupakan suatu
adap l@a@ @J@oqr a S , yang

an dan terjadi dalam sebuah k

acara bersama.
N

senaj dim I

3. Mer B

kelas adalah

20 ulyatlnlnXslh 2011) peneli
penélitian yang dila kykpq pada Asekel pok orang (Siswa) yang
identifikasi permasalahamnya, kemudiangpeneliti (guru) menetapkan suatu
tindakan untuk mengatasinya.
4. Menurut (Supardi, 2006), penelitian tindakan kelas merupakan penelitian
yang mampu menawarkan cara dan prosedur baru untuk memperbaiki dan
meningkatkan profesionalisme guru dalam proses belajar mengajar di

kelas dengan melihat kondisi siswa.
Dari beberapa penjelasan PTK menurut ahli, dapat disimpulkan bahwa
penelitian tindakan kelas adalah suatu kajian dalam bentuk penelitian yang

bersifat reflektif. Tindakan yang dilakukan dalam penelitian ini didasarkan pada
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keseharian siswa yang kemudian diberikan perlakuan tertentu sehingga
didapatkan hasil yang diharapkan akan lebih baik dari sebelumnya.
b. Tujuan PTK

Dalam tujuan penelitian tindakan kelas yaitu:

a. Penelitian tindakan kelas dilaksanakan demi perbaikan dan peningkatan
praktik pembelajaran secara berkesinambungan, yang pada dasarnya
melekat pada terlaksananya misi profesional pendidikan yang diemban
guru.

b. Pengembangan kemampuan keterampilan guruuntuk menghadapi
isekolahnya sendiri.

permasalahan
c. Dapat ditumbuhkann

langan guru dan pendidik.

r

W/ ‘ | V F | . L
. Wardani dan Kuswaya Wiha

Lo

——— g — o= -

baiki Oe@l@an olanya_.4karena

eh @1 @e@n@an S adalah

perb /u. ela}araa
b. G erkembang secara profesmnal Ka enunjukkan

Wa ia mampl ‘menilai 'dan merperbaiki pembelajaran yang
BERASTALCI

dikelolanya.

c. Membuat guru lebih perca

d. Guru mendapat kesempatan untuk berperan aktif mengembangkan
pengetahuan dan keterampilan sendiri.

Bagi siswa

a. Meningkatkan hasil belajar siswa

b. PTK akan berdampak positif bagi siswa
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2.2 Kerangka Berpikir

Belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk
memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai
hasil pengalamanya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya. Mengajar
adalah salah satu komponen dari kompetensi-kompetensi guru, dan setiap guru
harus menguasainya serta terampil melaksanakan mengajar itu.

Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan
sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. Hasil belajar adalah pembelajaran

adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada

suatu lingkungan belajarF akan sua isspenelitian yang dilakukan
guru sebagai upaya pemecahg salah dan.peningkatan kualitas pembelajaran.

odel. pembelajarankonstru

e adalah ;suatu mode belajaran

yang ad atu teknik pembelajaran yang melibatkan s A embina

se S 0 5 anhua 0 te

-

SISWe .

- e — = -

2.3 Hipotesis' ! O O O

- . eew e - —-

idu@i@ar@e@un : W tivisme

lebih efektif .ﬁw an dengan model Cerama 1adap.prestasi belajar
Matematika,pac ’ eIasVSD—Negeri-040469 De ‘ Tahun Ajaran
2022/2023. Diduga prestasi belajar Matematika ‘sisWa'kelas \V SD'Negeri 040469
Desa Surbakti Tahun Aja “(2'623/2'0:2?? I

pstruktivisme materi luas permukaan dan

1) A
alla P

m galami peningkatan setelah
menggunakan model pembelajara

volume khususnya balok dan kubus.

2.4 Defenisi Oprasional
Defenisi oprasional dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk
memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan,
sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya.

2. Model pembelajaran konstruktivisme adalah suatu model pembelajaran yang
adalah suatu teknik pembelajaran yang melibatkan siswa untuk membina
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sendiri secara aktif pengetahuan dengan menggunakan pengetahuan yang telah
siswa miliki sebelumnya.

. Matematika adalah suatu ilmu tentang logika mengenal bentuk, susunan,
besaran dan konsep-konsep yang berhubungan satu dengan yang lainnya
dengan jumlah yang banyak dan terbagi kedalam tiga bidang, yaitu aljabar,
analisis dan geometri.

. Hasil belajar adalah nilai yang didapat dari hasil proses pembelajaran setelah

siswa dievaluasi yang diberikan oleh guru, biasanya berupa angka-angka dan

huruf diperoleh dengan hasil belajar.

. Hasil belajar dike cara inc abila seorang siswa telah
tuntas belajarnya jika sisv ebut. menca lai KKM 70.

tersebut

. Hasil 'belajar dikatakan ‘tuntas Secara klasika ap}abila suatu kelas
. iswa yang telah tuntas belajarnya.
0

pentuk refleksi diri yang dilakuka %

a sekolah) Wm situasi

onalita n@) an da
sial atau pendic _ﬁg{g d
i praktik prakitefseu

embaga-lembaga) . tempat
’

a.
b.
c. Situasi / :
dila

aktik  tersebut

QUALITY

BERASTALH



